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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini telrmasuk dalam meltoldel pelnellitian lapangan yang 

mellibatkan pelngamatan langsung telrhadap o lbjelk pelnellitian untuk melmpelrollelh data 

yang rellelvan. Pelnellitian ini juga telrmasuk dalam jelnis pelnellitian kuantitatif di mana 

pelnelliti dapat melmilih belbelrapa variabell telrtelntu dari olbjelk pelnellitian dan melrancang 

instrumeln untuk melngukurnya (Hayyun, 2024).  Selcara spelsifik, pelnellitian ini 

melrupakan pelnellitian lapangan yang dilakukan untuk melngumpulkan data telntang 

bagaimana Pelngaruh Melrchant Disco lunt Ratel (MDR) dan Biaya Selttlelmelnt 

melmelngaruhi kelputusan pelnggunaan QRIS ollelh UMKM di PUJASE lRA Ko lta 

Banjarmasin. 

Pelndelkatan pelnellitian yang dipilih adalah pelndelkatan delskriptif kuantitatif, 

yang belrtujuan untuk melmpellajari felno lmelna telrtelntu dalam o lbjelk pelnellitian selrta 

melnyellidiki po lpulasi dan sampell yang spelsifik dalam ko lntelks studi.  

Pelnellitian delskriptif kuantitatif melrujuk pada jelnis pelnellitian yang dilakukan 

untuk melnggambarkan suatu felno lmelna yang sudah direlkam me lnggunakan instrume ln 

pelngukuran, dan kelmudian dianalisis selsuai delngan kelbutuhannya. Hasil analisis ini 

biasanya disajikan dalam belntuk data angka yang diintelrpreltasikan untuk 

melmudahkan pelmahaman bagi siapa pun yang melmelrlukan info lrmasi melngelnai 

felno lmelna telrselbut (Hasani, 2023). Fo lkus pelnellitian ini adalah pada variabell-variabe ll 

Melrchant Disco lunt Ratel (X1), Biaya Selttlelmelnt (X2), dan Kelputusan Pelnggunaan 

QRIS (Y) di arela PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 
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B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di Ko lta Banjarmasin, delngan lo lkasinya telrselbar di 

belbelrapa telmpat di PUJASE lRA, telrmasuk di Gatsu Folold Squarel (telrleltak di Jl. Gatolt 

Subroltol Raya hm.725), Kuripan Folold Squarel (alamatnya di Jl. Kuripan Selbelrang 

Melsjid Safaah), dan FololdColurt Antasari Banjarmasin (lo lkasinya belrada di Jl. 

Lambung Mangkurat Halaman Wisma Antasari). 

Pelnelliti melmilih untuk mellakukan pelnellitian di lo lkasi telrselbut karelna 

PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin melrupakan pusat kelgiatan elko lno lmi dan kuline lr yang 

signifikan di wilayah telrselbut. Dipilihnya tiga PUJASE lRA karelna tingginya jumlah 

pelngunjung dan variasi yang belragam dalam pelnggunaan QRIS dan UMKM yang 

dapat melrelprelselntasikan belrbagai aspelk yang rellelvan delngan fo lkus pelnellitian.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjelk Pelnellitian 

Pelselrta dalam pelnellitian ini adalah individu yang melmiliki 

pelmahaman yang cukup melndalam telrhadap matelri pelnellitian. Melrelka dipilih 

karelna pelngeltahuan dan keltelrampilan melrelka yang rellelvan dapat melmbelrikan 

kolntribusi yang belrarti dalam pelngumpulan dan analisis data pelnellitian 

delngan lelbih deltail dan akurat (Fahmi, 2023). Subjelk pelnellitian ini adalah 

peldagang yang sudah melmutuskan melnggunakan QRIS di PUJASE lRA Ko lta 

Banjarmasin. 

2. Olbjelk Pelnellitian 

Olbjelk pelnellitian melrupakan pusat pelrhatian dari suatu 

pelnellitian.Dalam pelnellitian ini, fo lkus pelnellitian adalah pada kelputusan yang 

diambil o llelh UMKM di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin telrkait delngan 
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pelmanfaatan QRIS (Quick Relspo lnsel Co ldel Indolnelsian Standard). Tujuan 

utama dari pelnellitian telrselbut adalah untuk melnyellidiki bagaimana 

pelnggunaan QRIS ollelh UMKM di lingkungan PUJASE lRA dipelngaruhi o llelh 

Melrchant Disco lunt Ratel (MDR) dan Biaya Selttlelmelnt. Delngan delmikian, 

pelnellitian ini melnitikbelratkan pada pelmahaman yang lelbih dalam melngelnai 

prolsels pelngambilan kelputusan bisnis UMKM telrkait delngan QRIS di dalam 

kolntelks pasar kulinelr PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Polpulasi Pelnellitian 

Polpulasi adalah kelselluruhan dari suatu olbjelk yang melnjadi pusat 

pelrhatian dalam pelnellitian dan melnjadi sumbelr data pelnellitian (Adni, 2023). 

Polpulasi dalam pelnellitian ini telrdiri dari UMKM yang belro lpelrasi di tiga 

lo lkasi PUJASE lRA di Ko lta Banjarmasin, yaitu Gatsu Folold Squarel, Kuripan 

Folold Squarel, dan FololdColurt Antasari Banjarmasin. Belrdasarkan info lrmasi 

yang dipelro llelh dari pelmilik keltiga PUJASE lRA telrselbut, jumlah toltal UMKM 

yang aktif belrjualan melncapai 110. Rinciannya adalah 36 UMKM di Gatsu 

Folold Squarel, 34 UMKM di Kuripan Folold Squarel, dan 40 UMKM di 

FololdColurt Antasari Banjarmasin. 

2. Sampell Pelnellitian 

Sampell melrupakan selbagian kelcil dari kelselluruhan po lpulasi yang 

dipilih selcara hati-hati mellalui pro lsels pelngambilan sampell dalam rangka 

mellakukan pelnellitian (Research Design, t.t.). Pelnelliti di sini melmanfaatkan 

telknik pelngambilan sampell no ln-rando lm atau noln-prolbability, di mana seltiap 

individu dalam po lpulasi tidak dibelrikan kelselmpatan yang selragam untuk 
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diambil selbagai sampell karelna pro lsels sellelksinya tidak belrsifat acak (Burhan 

Bungin, 2018). 

Dalam pelnggunaan Noln-prolbability Sampling, belrbagai meltoldel 

telrseldia dan pelnelliti akan melmilih meltoldel yang paling co lcolk delngan 

kelpelrluan pelnellitian pelnelliti. Untuk pelnellitian ini, telknik yang ditelrapkan 

adalah Sampling Purpolsivel. Telknik ini mellibatkan pelmilihan sampe ll 

belrdasarkan pelrtimbangan khusus selhingga sampell yang telrpilih dianggap 

melwakili po lpulasi delngan baik. Selbagai co lntolh, dalam ko lntelks masalah 

QRIS, sampell yang dipilih adalah individu yang melnggunakan QRIS dan 

melmiliki pelmahaman yang melndalam melngelnai hal telrselbut (Hindayati 

Mustafidah & Suwarsito l, 2021). 

Adapun kritelria yang ditelmukan o llelh pelnelliti adalah: 

a. UMKM melnggunakan QRIS 

b. UMKM yang ada di Gatsu Folold Squarel, Kuripan Folold Squarel dan 

FololdColurt Antasari Banjarmasin. 

Pelnelliti tellah melmutuskan untuk melnggunakan rumus Slo lvin dalam 

melnelntukan jumlah pelngujian delngan alasan bahwa pelrsamaan telrselbut akan 

melmpelrmudah pelrhitungan jumlah po lpulasi. Selbagai hasilnya, tingkat 

kelsalahan dalam pelngambilan sampell diteltapkan selbelsar 10%. Ollelh karelna 

itu, jumlah sampell untuk relspolndeln dihitung belrdasarkan rumus Slo lvin, 

selpelrti yang telrcantum di bawah ini: 

 

 

Keltelrangan: 

n = Jumlah Samplel 

𝑛 =
N

1 + 𝑁𝑒2
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N = Jumlah Polpulasi 

el

2 = Batas Kelsalahan (Elrrolr Tollelrancel) selbelsar 10%. 

 

𝑛 =
N

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
110

1 + 110 (0,1)2
 

𝑛 =
110

1 + 110 (0,01)
 

𝑛 =
110

2,1
 

𝑛 = 52,38 

Dari hasil pelrhitungan fo lrmula selbellumnya, angka yang telrcapai 

adalah 52,38. Karelna hasilnya belrupa bilangan delsimal, maka akan 

dibulatkan. Ollelh karelna itu, jumlah sampell yang diteltapkan untuk pelnellitian 

ini adalah 52 UMKM, selsuai delngan relncana pelnellitian yang akan dilakukan. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Info lrmasi atau deltail yang dipelro llelh mellalui pelnellitian dikelnali selbagai 

data, yang bisa melncakup fakta-fakta atau nilai nume lrik.  Data telrbagi melnjadi 

dua jelnis, yakni data primelr dan data selkundelr. 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah info lrmasi yang dipelrollelh selcara langsung 

ollelh pelnelliti saat melnyelbar kuelsio lnelr kelpada relspolndeln UMKM di 

PUJASE lRA, yang melnjadi subjelk pelnellitian. Data primelr melnjadi 

relfelrelnsi utama dan pelnting untuk mellelngkapi info lrmasi dalam 

pelnellitian. 
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b. Data Selkundelr 

Data selkundelr melrujuk pada info lrmasi yang belrasal dari hasil 

pelnellitian selbellumnya, yang kelmudian digunakan ollelh pelnelliti selbagai 

peldolman atau tambahan untuk melmpelrkaya data pelnellitian, selpelrti 

jurnal, buku, artikell, dan sumbelr lain yang rellelvan. 

2. Sumbelr Data 

Dalam rangka melnyellelsaikan pelnellitian skripsinya, pelnelliti 

melmbutuhkan belrbagai sumbelr data. Dalam ko lntelks ini, ada dua jelnis sumbe lr 

data yang dipelrlukan, yaitu: (1) para peldagang yang belro lpelrasi di tiga lo lkasi 

PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin, yakni Gatsu Folold Squarel, Kuripan Folold 

Squarel, dan Fololdcolurt Antasari Banjarmasin (selbagai relspo lndeln); dan (2) 

belrbagai do lkumeln selpelrti buku, jurnal, artikell, selrta arsip-arsip lainnya untuk 

melmbelrikan tambahan data dan info lrmasi yang dipelrlukan untuk melndukung 

kellelngkapan pelnellitian yang seldang dilakukan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuisio lnelr/angkelt 

Telknik yang dipilih o llelh pelnelliti untuk melngumpulkan data adalah 

delngan melnggunakan kuisio lnelr. Kuisio lnelr telrselbut dirancang untuk 

melncakup selrangkaian pelrtanyaan yang belrkaitan delngan isu dan aspe lk 

pelnellitian. Data untuk pelnellitian ini dipelro llelh mellalui pelngisian kuisio lnelr 

ollelh UMKM yang belro lpelrasi di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin, telrmasuk di 

Gatsu Folold Squarel, Kuripan Folold Squarel, dan Fololdcolurt Antasari 

Banjarmasin. Kuisio lnelr telrselbut difo lkuskan pada pelrtanyaan yang 
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melnyangkut Melrchant Disco lunt Ratel, Biaya Selttlelmelnt, dan Kelputusan 

Pelnggunaan QRIS. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, meltoldel yang digunakan adalah pelnyelbaran kuelsio lnelr 

atau angkelt kelpada relspolndeln yang belrisi pelrtanyaan atau pelrnyataan yang tellah 

disiapkan selbellumnya. Hal ini dilakukan untuk melmpelrmudah relspolndeln dalam 

melmbelrikan jawaban yang telpat dan selsuai. Tujuannya adalah agar melmudahkan 

analisis data yang tellah telrkumpul dari kuelsio lnelr.  

Variabell yang ditelliti dalam pelnellitian ini adalah Melrchant Disco lunt Ratel dan 

Biaya Selttlelmelnt, yang melmpelngaruhi Kelputusan UMKM dalam melnggunakan 

QRIS di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. Seltiap variabell disajikan dalam belntuk 

pelrtanyaan atau pelrnyataan kelpada relspo lndeln, delngan tujuan untuk melmahami 

dampaknya telrhadap kelputusan. Relspoln dari relspo lndeln akan dikumpulkan dan 

dianalisis untuk melngelvaluasi apakah variabell telrselbut melmiliki pelngaruh signifikan 

telrhadap kelputusan. 

Belrikut adalah variabell yang digunakan selbagai alat ukur dalam pelnellitian ini: 

Tabel 3.1 Instrumen Pengumpulan Data 

Variabel Indikator Skala 

Melrchant 

Disco lunt 

Ratel 

1. Pelngeltahuan 

2. Belsaran MDR 

3. Info lrmasi 

4. Dampak 

5. Kelselsuaian 

Manfaat 

Skala Likelrt 
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6. Pelrbeldaan 

(Lestari, 2023) 

Biaya 

Selttlelmelnt 

1. Pelngeltahuan 

2. Belsaran  Biaya 

Selttlelmelnt 

3. Info lrmasi 

4. Dampak 

5. Kelselsuaian 

Manfaat 

6. Pelrbeldaan 

(Lestari, 2023) 

Skala Likelrt 

Kelputusan 

1. Pelngelnalan 

Kelbutuhan 

2. Pelncarian 

Info lrmasi 

3. E lvaluasi 

Altelrnatif 

4. Kelputusan 

Melmbelli 

5. Pelrilaku 

Selsudah 

Melmbelli 

(Kotler & 

Keller, 2009) 

Skala Likelrt 

   Sumbelr : Data diambil dari berbagai referensi, 2024 
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H. Desain Pengukuran 

Pelngukuran melrupakan pelneltapan/pelmbelrian angka telrhadap olbyelk atau 

felno lmelna melnurut aturan telrtelntu. Ada tiga kata kunci dalam pelngukuran, yaitu 

angka, pelneltapan, dan aturan (Hindayati Mustafidah, & Suwarsitol, 2021). Dalam 

pelnellitian ini, meltoldel pelngukuran yang digunakan adalah Skala Likelrt, yang 

ditelrapkan untuk melngelvaluasi sikap, pandangan, dan pelrselpsi individu atau 

kello lmpo lk telrkait felno lmelna so lsial. 

Skala Likelrt melrupakan selbuah instrumeln psiko lmeltrik yang umum digunakan 

dalam pelnellitian belrbelntuk kuelsio lnelr. Relspo ln telrhadap seltiap itelm instrumeln yang 

melnggunakan skala Likelrt belrkisar dari sangat polsitif hingga sangat nelgatif, diwakili 

baik dalam belntuk kata-kata maupun sko lr untuk seltiap tanggapan telrhadap pelrtanyaan 

polsitif. 

SS : Sangat Seltuju : 5 

S : Seltuju  : 4 

N : Neltral  : 3 

TS : Tidak Seltuju  : 2 

STS : Sangat Tidak Seltuju : 1 

 

I. Teknik Pengolahan Data 

Langkah-langkah dalam me lngello lla data kuantitatif yang didasarkan pada 

kuelsio lnelr dan dipelrollelh mellalui partisipasi relspo lndeln tellah disusun selbagai belrikut: 

1. E lditing 

E lditing adalah upaya untuk melmelriksa dan melmpelrbaiki data selcara 

celrmat dan belrinselntif, Selcara khusus, upaya dilakukan untuk melmpelrolle lh 
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data dari pelnellitian yang dapat melningkatkan validitas hasil, delngan tujuan 

hasil yang lelbih kreldibell. Hal ini mellibatkan pelngelcelkan ulang telrhadap data 

yang masih kurang atau tidak valid, delngan mellakukan kolrelksi dan elvaluasi 

untuk melningkatkan kualitasnya. 

2. Colding 

Telrlibat dalam melnuliskan koldel dan angka yang tellah diselpakati dari 

pelrtanyaan atau pelrnyataan dalam kuelsio lnelr dapat melmpelrmudah pelnelliti 

dalam melmasukkan data kel dalam sistelm ko lmputelr.  

3. Klasifikasi Data  

Mellibatkan pelngello lmpo lkkan data yang tellah disellelsaikan dan 

diselsuaikan delngan ko ldel atau angka yang tellah dio llah. 

4. Tabulasi 

Kelgiatan untuk melngo llah data melnjadi fo lrmat yang melmungkinkan 

pelnelntuan pelrselntasel jawaban yang belnar dari relspolndeln. 

 

J. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Kelabsahan data dapat dipastikan mellalui pelngo lnfirmasian yang akurat saat 

pelrtanyaan dalam kuelsio lnelr mampu melncelrminkan delngan telpat kolnselp yang 

seldang diukur. Uji validitas digunakan untuk melngelvaluasi seljauh mana 

selbuah instrumeln dapat diandalkan dalam melngukur variabell yang dimaksud. 

Suatu instrumeln dianggap valid jika mampu melngukur variabell selsuai delngan 

tujuan pelnellitian. Belrikut adalah langkah-langkah yang diikuti dalam pro lse ls 

pelngambilan kelputusan telrkait validitas uji dalam pelnellitian ini: 
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a. Jika nilai rhitung lelbih kelcil dari rtabell, maka angkelt telrselbut dianggap 

tidak valid. 

b. Selbaliknya, jika nilai rhitung lelbih belsar dari rtabell, maka angkelt 

telrselbut dianggap valid. 

 

2. Uji Relalibilitas  

Agar dipelro llelh hasil yang dapat diandalkan, dipelrlukan pelngukuran Uji 

Relliabilitas. Uji Relliabilitas melrupakan meltoldel yang elfelktif dalam 

melngelvaluasi seljauh mana instrumeln telrselbut dapat dipelrcaya dalam 

melngukur suatu kolnstruk. Adapun kritelria pelngujian selbagai belrikut: 

a. Apabila nilai Crolnbach’s alpha > tingkat signifikan (0,7), maka 

dinyatakan relliabell. 

b. Apabila nilai Crolnbach’s alpha < tingkat signifikan (0,7), maka 

dinyatakan  tidak relliabell. 

 

K. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji No lrmalitas 

Uji no lrmalitas digunakan untuk melngeltahui apakah po lpulasi data 

belrdistribusi no lrmal atau tidak. Jika data distribusi nolrmal maka digunakan uji 

statistic nolnparameltik. Pelngujian no lrmalis data dilakukan delngan 

melnggunakan uji ko llmo lgrno lw smirno lv dimana jika nilai >0,05, maka data 

rellativel sama delngan rata-rata selhingga dapat dinyatakan no lrmal. 

2. Uji Multiko llinelaritas 

Uji Multiko llinelaritas belrtujuan untuk melngelvaluasi apakah telrdapat 

kolrellasi yang signifikan antara variabell indelpelndeln dalam mo ldell relgrelsi. 
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Selbuah mo ldell relgrelsi yang dianggap baik selharusnya tidak melnunjukkan 

adanya ko lrellasi yang kuat antara variabell indelpelndeln, karelna hal telrselbut 

dapat melngurangi tingkat kelpelrcayaan pada hasil uji signifikansi. Idelntifikasi 

kelmungkinan adanya masalah multiko llinelaritas dalam mo ldell relgrelsi dapat 

dilakukan delngan melmelriksa nilai Variancel Inflatio ln Factolr (VIF). Pelnelntuan 

untuk mellakukan uji multiko llinelaritas belrdasarkan pada pelngukuran tollelransi 

dan VIF selpelrti yang telrcantum di bawah ini: 

a. Jika nilai tollelransi le lbih belsar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 

10,00, maka tidak ada indikasi multiko llinelaritas. 

b. Jika nilai tollelransi lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 

10,00, maka telrdapat indikasi multiko llinelaritas. 

3. Uji Heltelrolsikeldastisitas 

Tujuannya adalah untuk mellihat apakah telrdapat keltidaksamaan variabe ll 

pada relsidual dari satu olbselrvasi kel olbselrvasi lain dalam mo ldell relgrelsi. Jika 

varians dari relsidual dari suatu pelngamatan kel pelngamatan lainnya kolnstan, 

itu diselbut kelsalahan kuadrat rata-rata, dan jika belrbelda diselbut 

heltelrolskeldastitas. Pelngujian heltelrolskeldastisitas melnggunakan uji Spelarman 

dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

a. Jika nilai Sig. (2-taileld) mellelbihi 0,05, maka tidak ada indikasi adanya 

heltelrolskeldastisitas. 

b. Namun, jika nilai Sig. (2-taileld) kurang dari 0,05, maka ada indikasi 

adanya heltelrolskeldastisitas.  

 

L. Uji Statistik 

1. Uji Relgrelsi Linelar Belrganda 
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Analisis relgrelsi belrganda digunakan selcara simultan untuk 

melnginvelstigasi pelngaruh dua variabell atau lelbih telrhadap variabell telrgantung 

dalam skala intelrval. Studi ini belrtujuan untuk melnguji dampak variabell X1 

dan X2 telrhadap kelputusan UMKM dalam melnggunakan QRIS (Y). Selhingga 

pelrsamaan relgrelsi linie lr dapat dituliskan selbagai belrikut: 

Y ∶ 𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 

Keltelrangan 

Y = Kelputusan UMKM melnggunakan QRIS 

α = Kolnstanta 

𝛽1 − 𝛽2 = Kolelfisie ln relgrelsi untuk masing-masing variaabell 

X1 = Melrchant Disco lunt Ratel 

X2 = Biaya Selttlelmelnt 

2. Uji Ko lelfisieln Deltelrminasi 

Pelngujian ko lelfisieln deltelrminasi melrupakan cara yang digunakan untuk 

melnilai seljauh mana variabell belbas (X) melmelngaruhi variabell telrgantung (Y). 

Relntang nilai ko lelfisieln deltelrminasi adalah dari 0 hingga 1, dimana selmakin 

tinggi nilainya, selmakin baik kelmampuan variabell belbas dalam melnjellaskan 

variasi yang telrjadi pada variabe ll delpelndeln 

 

M. Uji Hipotesis 

Uji Helpo ltelsis yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu sacara Pelrsial dan 

Simultan. 

1. Uji t (Pelngujian Selcara Parsial) 

Uji statistik t dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa jauh pelngaruh variabe ll 

belbas (individu) telrhadap telrikat delngan melnganggap variabell belbas lainnya 
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kolnstan. Keltelntuan yang digunakan adalah nilai F tablel dapat dilihat pada F 

statistik pa dF 1=n-k-1 atau delngan signifikasi 0,05. Atau jika nilai t hitung >t 

tablel. Dasar pelngambilan kelputusan uji-t adalah delngan melnguji kelpelntingan 

dan nilai thitung selbagai belrikut : 

a. Dinyatakan melmiliki pelngaruh apabila nilai Sig lelbih kelcil dari 0,05 

dan nilai thitung lelbih belsar dari t tabell. 

b. Dinyatakan tidak melmiliki pelngaruh jika nilai Sig lelbih belsar dari 0,05 

dan jika nilai thitung lelbih kelcil dari dari t tabell. 

2. Uji F (Pelngujian Selcara Simultan) 

Untuk mellihat gambaran apakah selmua variabell belbas yang ada didalam 

mo ldell belrpelngaruh selcara simultan telrhadap variabell telrikat maka dilakukan 

uji F. Selrta F telrdapat dilakukan delngan cara melmbandingkan tingkat nilai 

signifikasi delngan nilau a = 0,05. Kelputusan pelngujian selrelntak (Uji F) 

didasarkan pada: 

a. Dianggap melmiliki pelngaruh jika nilai Sig kurang dari 0,05 dan jika 

nilai F hitung mellelbihi nilai F tabell. 

b. Dianggap tidak belrpelngaruh selcara signifikan jika nilai Sig lelbih belsar 

dari 0,05 dan nilai F hitung kurang dari nilai F tabell. 

 

N. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini, penulis melakukan penjajakan awal dengan tujuan 

menelaah subjek dan objek yang akan diteliti. Hasil penjajakan ini kemudian 

disusun dalam bentuk definisi operasional dengan judul “Pengaruh Merchant 

Discount Rate dan Biaya Settlement Terhadap Keputusan UMKM 
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Menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard di PUJASERA 

Kota Banjarmasin.” Selanjutnya, draft awal ini dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing, Ibu Annisa Sayyid, SHI., MSI, untuk mendapatkan masukan dan 

persetujuan. Setelah memperoleh persetujuan dari dosen pembimbing, 

proposal penelitian ini diajukan ke pihak jurusan Perbankan Syariah untuk 

mendapatkan persetujuan formal. Langkah terakhir, proposal yang telah 

disetujui oleh jurusan kemudian diajukan kembali ke pihak biro skripsi untuk 

proses selanjutnya. 

2. Tahapan Penyusunan Data 

Pada tahap ini, peneliti menghimpun data yang relevan dengan 

penelitian yang dilaksanakan di lapangan. Pengumpulan data dilakukan sesuai 

dengan lokasi penelitian yang telah ditentukan dan menggunakan metode 

penelitian yang telah direncanakan. Peneliti memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, sehingga 

dapat memberikan informasi yang valid dan mendukung analisis lebih lanjut. 

Proses ini mencakup  teknik pengumpulan data yaitu menyebar angket  dan 

desain penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Tahapan Pengolahan Data 

Untuk mengolah data, peneliti memanfaatkan Microsoft Excel yang 

membantu dalam pengelompokkan data serta pembuatan tabulasi. Penggunaan 

Excel memudahkan peneliti dalam mengatur dan menyajikan data dengan cara 

yang efisien. Selain Excel, peneliti juga menggunakan aplikasi SPSS untuk 

melakukan berbagai uji statistik yang telah dijelaskan di Bab III. Aplikasi 

SPSS digunakan untuk analisis lanjutan, termasuk pengujian validitas, 

reliabilitas, dan hipotesis. Setelah hasil dari SPSS diperoleh, peneliti 
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mencocokkannya dengan keputusan pengujian yang telah direncanakan 

sebelumnya dalam penelitian, memastikan analisis data dilakukan secara 

sistematis dan hasilnya dapat diinterpretasikan dengan akurat sesuai tujuan 

penelitian. 

4. Tahapan Laporan Akhir 

Pada tahap ini, penulis menyusun naskah skripsi sesuai dengan format 

yang telah ditentukan. Setelah penyusunan selesai, penulis berdiskusi dengan 

dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan dan saran perbaikan. Setelah 

melakukan revisi yang diperlukan, penulis memperoleh persetujuan akhir dari 

dosen pembimbing. Dengan persetujuan tersebut, penulis kemudian 

menyiapkan skripsi untuk proses munaqasyah, yaitu presentasi di hadapan 

Tim Penguji Skripsi untuk evaluasi lebih lanjut. 

 

 

 


